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Abstrak : Wakaf merupakan salah satu instrumen filantropi dalam Islam yang memiliki peranan penting dalam perekonomian. Wakaf uang, atau dikenal sebagai wakaf tunai, menjadi salah satu bentuk wakaf yang semakin berkembang dan memiliki potensi besar untuk mendukung perekonomian di era digital, pada penelitian kali ini menggunakan metode library research, juga dikenal sebagai metode penelitian pustaka, adalah pendekatan penelitian yang menggunakan sumber-sumber informasi yang telah ada dalam bentuk literatur, jurnal ilmiah, buku, tesis, laporan penelitian, dan sumber-sumber lain yang terdapat di perpustakaan atau basis data elektronik yang menemukan hasil menjadi sumber pendanaan alternatif berkontribusi dalam penyediaan layanan publik dan infrastruktur yang dibutuhkan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi mempromosikan inklusi keuangan dan memberikan akses pada layanan keuangan bagi masyarakat yang kurang terlayani oleh lembaga keuangan konvensional Mendorong pengembangan ekonomi syariah yang lebih adil dan berkelanjutan
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Abstract: Waqf is one of the philanthropic instruments in Islam that has an important role in the economy. Cash waqf, also known as cash waqf, is one of the growing forms of waqf that has great potential to support the economy in the digital era. This research uses the library research method, also known as the library research method, which is a research approach that uses existing sources of information in the form of literature, scientific journals, books, theses, research reports, and other sources found in libraries or electronic databases, Contributing to the provision of public services and infrastructure needed to encourage economic growth Promoting financial inclusion and providing access to financial services for people who are underserved by conventional financial institutions Encouraging the development of a more equitable and sustainable Islamic economy.

Keywords:  Waqf, Economy, Digital

PENDAHULUAN 
Wakaf adalah perbuatan hukum di mana wakif (pihak yang melakukan wakaf) memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu. Wakaf merupakan salah satu instrumen keuangan syariah, yang dapat digunakan untuk menguatkan ekonomi nasional, melalui pemberdayaan ekonomi masyarakat menengah ke bawah. Karena esensi wakaf ialah mempertahankan wujud aset (aktiva) untuk dikembangkan menjadi lebih produktif, sementara hasil pengembangan disalurkan sesuai keinginan wakif (pewakaf) untuk diberikan kepada mauquf alaihi (penerima wakaf) Dalam era digital ini, kemudahan akses dan transparansi informasi menjadi kunci utama dalam pengelolaan wakaf uang. Teknologi memungkinkan para pelaku wakaf untuk lebih efisien dalam mengelola dan mendistribusikan dana wakaf, sehingga manfaatnya dapat dirasakan secara lebih luas dan merata.
Dalam era digital ini, kemudahan akses dan transparansi informasi menjadi kunci utama dalam pengelolaan wakaf uang. Teknologi memungkinkan para pelaku wakaf untuk lebih efisien dalam mengelola dan mendistribusikan dana wakaf, sehingga manfaatnya dapat dirasakan secara lebih luas dan merata. Di era digital ini, kemudahan akses dan transparansi informasi menjadi kunci utama dalam pengelolaan wakaf uang. Teknologi memungkinkan para pelaku wakaf untuk lebih efisien dalam mengelola dan mendistribusikan dana wakaf, sehingga manfaatnya dapat dirasakan secara lebih luas dan merata (Ariprabowo, 2023)
Kemudian dari itu era digital yang terus berkembang pesat seperti sekarang ini, peran dan pengelolaan wakaf uang menjadi semakin penting dalam mendukung perekonomian umat. Wakaf, dalam konteks Islam, merupakan suatu konsep yang memiliki dimensi spiritual dan sosial yang luas. Secara harfiah, wakaf berarti menyisihkan atau menyumbangkan harta untuk kepentingan umum, baik dalam bentuk properti, uang, maupun usaha. Dalam konteks perekonomian, wakaf uang memiliki peranan yang signifikan dalam membangun keberlanjutan ekonomi umat serta mengurangi disparitas sosial. Dalam tulisan ini, akan dibahas secara mendalam mengenai peranan dan pengelolaan wakaf uang dalam perekonomian di era digital (Maisyarah & Hadi, 2024).

KAJIAN TEORI 
Konsep Ekonomi Islam dan Wakaf.
Ekonomi Islam adalah cabang ekonomi yang berdasarkan prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam, terutama yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Hadis. Ekonomi Islam memiliki karakteristik yang unik dan berbeda dari sistem ekonomi konvensional. Ini mencakup berbagai aspek kehidupan ekonomi, termasuk produksi, distribusi, konsumsi, serta sistem keuangan dan perbankan. Tujuan utama dari Ekonomi Islam adalah menciptakan keadilan sosial, keseimbangan ekonomi, dan kesejahteraan umat.Wakaf adalah praktik yang berasal dari ajaran Islam di mana seseorang atau sekelompok orang menyisihkan sebagian dari harta atau aset mereka untuk kepentingan umum atau kemanusiaan.(Pramono et al., 2019).
Konsep Ekonomi Islam dan wakaf memiliki tujuan yang sejalan, yaitu menciptakan keadilan, keseimbangan, dan kesejahteraan bagi masyarakat. Melalui praktik wakaf, nilai-nilai Ekonomi Islam dapat diterapkan secara konkret dalam upaya membangun ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif. Wakaf menjadi salah satu instrumen penting dalam mencapai tujuan tersebut dengan menyediakan sumber daya yang dikelola secara kolektif untuk kepentingan umum.
Peran Wakaf Uang dalam Perekonomian
Wakaf uang memiliki peran yang penting dalam memperkuat perekonomian umat Islam. Salah satu perannya adalah sebagai sumber pendanaan bagi proyek-proyek pembangunan dan kesejahteraan sosial. Dana wakaf dapat diarahkan ke sektor-sektor yang membutuhkan, seperti pendidikan, kesehatan, dan ekonomi mikro. Selain itu, wakaf uang juga berperan dalam mengurangi disparitas ekonomi dan meningkatkan inklusi keuangan bagi masyarakat yang kurang mampu.(Hafizd & Khoirudin, 2022).
Prinsip-Prinsip Pengelolaan Wakaf Uang
Dalam pengelolaan wakaf uang, terdapat beberapa prinsip yang harus diikuti. Prinsip-prinsip ini termasuk transparansi, keberlanjutan, dan akuntabilitas. Transparansi diperlukan agar penggunaan dana wakaf dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat. Keberlanjutan mengacu pada pengelolaan dana wakaf secara bijaksana agar dapat memberikan manfaat jangka panjang. Sedangkan akuntabilitas mencakup pemantauan dan evaluasi terhadap kinerja pengelolaan wakaf.(Silalahi & Dotulong Tangkudung, 2024)
Tantangan dalam Pengelolaan Wakaf Uang di Era Digital
Dengan masuknya era digital, pengelolaan wakaf uang juga menghadapi sejumlah tantangan baru. Salah satunya adalah terkait dengan keamanan dan privasi data. Diperlukan sistem pengelolaan yang aman dan terjamin untuk melindungi informasi sensitif mengenai wakaf dan wakif. Selain itu, digitalisasi juga membawa tantangan terkait dengan inklusi keuangan, di mana diperlukan upaya untuk memastikan akses yang adil dan merata terhadap layanan keuangan digital bagi semua lapisan masyarakat.(Azka et al., 2024)
 METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini menggunakan Metode library research, juga dikenal sebagai metode penelitian pustaka, adalah pendekatan penelitian yang menggunakan sumber-sumber informasi yang telah ada dalam bentuk literatur, jurnal ilmiah, buku, tesis, laporan penelitian, dan sumber-sumber lain yang terdapat di perpustakaan atau basis data elektronik. Metode ini melibatkan analisis terhadap berbagai sumber informasi untuk menjawab pertanyaan penelitian atau mengembangkan argumen tertentu. Yang bersumber dari berbagai literatur ilmiah dan sumber terpercaya lainnya.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Wakaf merupakan salah satu instrumen filantropi dalam Islam yang memiliki peranan penting dalam perekonomian. Wakaf uang, atau dikenal sebagai wakaf tunai, menjadi salah satu bentuk wakaf yang semakin berkembang dan memiliki potensi besar untuk mendukung perekonomian di era digital saat ini. Berikut adalah penjelasan mengenai peranan dan pengelolaan wakaf uang dalam perekonomian di era digital:
1. Peranan Wakaf Uang dalam Perekonomian di Era Digital
a) Sumber Pendanaan Alternatif Wakaf uang dapat menjadi sumber pendanaan alternatif bagi berbagai sektor, seperti pendidikan, kesehatan, sosial, dan ekonomi. Dengan memanfaatkan teknologi digital, penghimpunan dana wakaf uang dapat dilakukan secara lebih efisien dan transparan, sehingga memudahkan masyarakat untuk berpartisipasi.
b) Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Wakaf uang dapat digunakan untuk memberdayakan ekonomi masyarakat, terutama bagi mereka yang kurang mampu. Dana wakaf uang dapat diinvestasikan dalam usaha-usaha produktif, seperti pemberian modal usaha, pelatihan keterampilan, atau pengembangan infrastruktur ekonomi. Hal ini dapat meningkatkan kesempatan kerja dan pendapatan masyarakat.
c) Pengembangan Sektor Riil Wakaf uang dapat diinvestasikan dalam sektor riil, seperti pembangunan properti, pertanian, industri, dan sebagainya. Hal ini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan pekerjaan baru.
d) Pembangunan Infrastruktur Dana wakaf uang dapat dimanfaatkan untuk membangun infrastruktur yang dibutuhkan masyarakat, seperti jalan, jembatan, sarana pendidikan, dan fasilitas kesehatan. Infrastruktur yang memadai dapat mendukung aktivitas ekonomi dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.(Agusta, 2021).
2. Pengelolaan Wakaf Uang di Era Digital
a) Digitalisasi Proses Pengelolaan Pengelolaan wakaf uang di era digital dapat memanfaatkan teknologi digital untuk memudahkan proses penghimpunan, pengelolaan, dan pendistribusian dana wakaf. Hal ini dapat dilakukan melalui aplikasi atau platform digital yang terintegrasi dengan sistem pembayaran dan keuangan digital.
b) Transparansi dan Akuntabilitas Pengelolaan wakaf uang di era digital dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Melalui platform digital, informasi mengenai penghimpunan, pengelolaan, dan pendistribusian dana wakaf dapat diakses secara terbuka oleh masyarakat. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan dan partisipasi masyarakat dalam wakaf uang.
c) Pemanfaatan Teknologi Keuangan Digital Pengelolaan wakaf uang di era digital dapat memanfaatkan teknologi keuangan digital, seperti blockchain, cryptocurrency, dan fintech. Hal ini dapat memudahkan proses transaksi, meminimalkan biaya, dan meningkatkan efisiensi pengelolaan dana wakaf.
d) Kolaborasi dengan Sektor Ekonomi Digital Pengelolaan wakaf uang di era digital dapat melibatkan kolaborasi dengan sektor ekonomi digital, seperti e-commerce, startup digital, dan industri teknologi informasi. Hal ini dapat membuka peluang investasi dan kemitraan yang menguntungkan bagi pengembangan wakaf uang.
e) Pengembangan Sumber Daya Manusia Pengelolaan wakaf uang di era digital memerlukan sumber daya manusia yang kompeten dalam bidang teknologi digital, keuangan, dan pengelolaan wakaf. Oleh karena itu, pengembangan sumber daya manusia melalui pelatihan dan pendidikan menjadi penting untuk mendukung pengelolaan wakaf uang yang efektif di era digital.(Fattah & Kurniawan, 2021).
Dengan pengelolaan yang baik dan memanfaatkan teknologi digital, wakaf uang memiliki potensi yang besar untuk berkontribusi dalam perekonomian di era digital. Hal ini dapat mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat, pengembangan sektor riil, dan pembangunan infrastruktur yang mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
Wakaf uang memainkan peranan penting dalam perekonomian, terutama di era digital saat ini. Konsep wakaf uang memberikan peluang baru bagi masyarakat untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi dan sosial melalui instrumen keuangan Islam yang inovatif.
Peranan Wakaf Uang dalam Perekonomian di Era Digital
1. Sumber Pembiayaan Alternatif Wakaf uang menjadi sumber pembiayaan alternatif yang berkelanjutan bagi proyek-proyek pembangunan ekonomi dan sosial. Dana wakaf uang dapat dikelola secara produktif untuk menghasilkan keuntungan yang kemudian didistribusikan untuk kepentingan masyarakat, seperti pembangunan infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan pengembangan usaha kecil dan menengah.
2. Pengembangan Ekonomi Berbasis Komunitas Wakaf uang dapat menjadi instrumen penting dalam pengembangan ekonomi berbasis komunitas. Dana wakaf uang dapat dimanfaatkan untuk membantu komunitas lokal dalam memulai dan mengembangkan usaha, meningkatkan keterampilan, serta memberikan akses terhadap modal dan pelatihan. Hal ini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dari bawah dan menciptakan lapangan kerja baru.(Karimatul Akhlaq et al., 2021)
3. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Wakaf uang berperan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat, terutama bagi kelompok kurang mampu. Dana wakaf uang dapat digunakan untuk memberikan bantuan modal usaha, pelatihan keterampilan, dan akses terhadap sumber daya ekonomi lainnya. Ini membantu meningkatkan kemandirian ekonomi dan mengurangi kesenjangan sosial.
4. Investasi Sosial dan Pembangunan Berkelanjutan Wakaf uang dapat menjadi sumber investasi sosial yang berkelanjutan. Dana wakaf uang dapat dialokasikan untuk proyek-proyek yang mendukung pembangunan berkelanjutan, seperti pengembangan energi terbarukan, pengelolaan sumber daya alam, dan perlindungan lingkungan. Ini sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam yang menekankan keseimbangan dan keberlanjutan. 
Pengelolaan Wakaf Uang dalam Perekonomian di Era Digital
1. Digitalisasi Pengelolaan Wakaf Uang Di era digital, pengelolaan wakaf uang mengalami transformasi dengan memanfaatkan teknologi digital. Platformpengumpulan dan pengelolaan wakaf uang digital memudahkan masyarakat untuk berpartisipasi dan memonitor penggunaan dana wakaf. Hal ini meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam pengelolaan wakaf uang.
2. Investasi dan Pengelolaan Dana Wakaf Uang secara Produktif Pengelolaan dana wakaf uang yang efektif sangat penting untuk memaksimalkan manfaatnya bagi perekonomian. Dana wakaf uang dapat diinvestasikan dalam instrumen keuangan syariah yang aman dan menguntungkan, seperti sukuk, reksadana syariah, atau proyek-proyek investasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Ini memastikan bahwa dana wakaf uang terus berkembang dan memberikan imbal hasil yang dapat didistribusikan untuk kepentingan masyarakat.(Septiara, 2023)
3. Kemitraan dan Kolaborasi dengan Berbagai Pemangku Kepentingan Pengelolaan wakaf uang yang efektif membutuhkan kemitraan dan kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan, seperti pemerintah, lembaga keuangan syariah, organisasi non-profit, dan sektor swasta. Kemitraan ini dapat memfasilitasi pertukaran pengetahuan, sumber daya, dan keahlian dalam pengelolaan wakaf uang, serta memperluas jangkauan dan dampaknya terhadap perekonomian.
4. Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Pengelolaan Wakaf Uang Teknologi digital, seperti blockchain, kecerdasan buatan, dan analitik data, dapat dimanfaatkan dalam pengelolaan wakaf uang untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas. Ini dapat membantu dalam pemantauan aliran dana wakaf uang, melacak penggunaan dana, dan memastikan bahwa dana tersebut dikelola dengan baik sesuai dengan tujuan dan prinsip-prinsip syariah.(Hafizd & Khoirudin, 2022).
Dengan peranan dan pengelolaan yang tepat, wakaf uang dapat menjadi instrumen keuangan Islam yang memberikan manfaat signifikan bagi perekonomian di era digital. Wakaf uang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif, berkelanjutan, dan selaras dengan prinsip-prinsip syariah, serta memberikan kontribusi positif bagi kesejahteraan masyarakat.
Dalam pengelolaan wakaf uang, terdapat beberapa prinsip penting yang harus diperhatikan untuk memastikan efektivitas dan keberlanjutan program wakaf uang dalam mendukung perekonomian di era digital. Prinsip-prinsip tersebut meliputi:
1. Transparansi dan Akuntabilitas Prinsip transparansi dan akuntabilitas menjadi sangat penting dalam mengelola wakaf uang. Pengelola wakaf harus memastikan adanya keterbukaan informasi mengenai sumber dana, alokasi dana, serta pelaporan keuangan secara berkala. Hal ini diperlukan untuk membangun kepercayaan masyarakat dan meningkatkan partisipasi dalam program wakaf uang. Selain itu, akuntabilitas juga harus dijunjung tinggi dengan memastikan bahwa dana wakaf digunakan sesuai dengan tujuan wakaf dan memberikan manfaat optimal bagi masyarakat.(Ikhsan, n.d.)
2. Profesionalisme dan Kompetensi Pengelola Pengelolaan wakaf uang membutuhkan sumber daya manusia yang kompeten dan profesional. Pengelola wakaf harus memiliki pengetahuan yang memadai tentang konsep wakaf, manajemen keuangan, investasi, dan pemasaran. Selain itu, mereka juga harus memiliki integritas dan komitmen yang kuat dalam menjalankan amanah pengelolaan wakaf uang. Dengan pengelola yang profesional dan kompeten, pengelolaan wakaf uang dapat dilakukan secara efisien dan efektif.
3. Inovasi dan Pemanfaatan Teknologi Digital Di era digital saat ini, pengelolaan wakaf uang harus memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan efisiensi. Inovasi dalam hal pengembangan aplikasi mobile, platform crowdfunding, dan sistem pembayaran digital dapat memudahkan masyarakat dalam berpartisipasi dalam program wakaf uang. Selain itu, teknologi digital juga dapat dimanfaatkan untuk memantau dan melaporkan pengelolaan wakaf uang secara real-time, sehingga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.
4. Kemitraan dan Kolaborasi Pengelolaan wakaf uang tidak dapat dilakukan secara individu atau terisolasi. Diperlukan kemitraan dan kolaborasi antara pengelola wakaf, lembaga keuangan, pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya. Kemitraan ini dapat mencakup aspek regulasi, pendanaan, investasi, dan program pemberdayaan masyarakat. Dengan adanya kemitraan yang solid, pengelolaan wakaf uang dapat mencapai skala yang lebih besar dan memberikan dampak yang lebih signifikan bagi perekonomian.(Septiara, 2023)
5. Investasi Produktif dan Berkelanjutan Salah satu prinsip penting dalam pengelolaan wakaf uang adalah investasi produktif dan berkelanjutan. Dana wakaf uang harus diinvestasikan secara produktif dalam berbagai instrumen investasi yang halal dan menguntungkan, seperti saham syariah, obligasi syariah, atau proyek-proyek investasi yang menghasilkan pendapatan berkelanjutan. Investasi produktif ini akan memastikan bahwa dana wakaf terus berkembang dan memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat.(Nabillah & Ayuningtyas, 2024)
6. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pengelolaan wakaf uang harus diarahkan untuk memberdayakan ekonomi masyarakat, terutama kelompok masyarakat yang kurang mampu. Dana wakaf dapat digunakan untuk mendukung program-program pemberdayaan ekonomi, seperti pelatihan keterampilan, pemberian modal usaha, dan pengembangan kewirausahaan. Dengan demikian, wakaf uang dapat berkontribusi secara langsung dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif.(Khairin et al., 2022) 
7. Kepatuhan Syariah Sebagai instrumen keuangan Islam, pengelolaan wakaf uang harus senantiasa mematuhi prinsip-prinsip syariah. Pengelola wakaf harus memastikan bahwa seluruh kegiatan pengelolaan wakaf uang, mulai dari penghimpunan dana, investasi, hingga pendistribusian manfaat, sesuai dengan ketentuan hukum Islam. Kepatuhan terhadap prinsip syariah ini akan menjaga kredibilitas dan kepercayaan masyarakat Muslim terhadap program wakaf uang.(Rahmawati et al., 2021)
Dengan menerapkan prinsip-prinsip tersebut, pengelolaan wakaf uang dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam mendukung perekonomian di era digital. Wakaf uang dapat menjadi sumber pendanaan alternatif untuk program-program pemberdayaan ekonomi, investasi produktif, dan pengembangan kewirausahaan. Dengan pengelolaan yang baik dan inovatif, wakaf uang memiliki potensi besar untuk membantu mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif di era digital.
Tantangan pertama adalah literasi digital yang masih rendah di kalangan masyarakat, khususnya dalam hal pemahaman tentang instrumen keuangan syariah seperti wakaf uang. Meskipun teknologi digital semakin berkembang pesat, masih banyak masyarakat yang belum memahami cara memanfaatkannya untuk tujuan pengelolaan wakaf uang. Hal ini dapat menghambat upaya sosialisasi dan edukasi tentang wakaf uang, serta menyulitkan penghimpunan dana wakaf dari masyarakat luas.
Tantangan kedua adalah regulasi dan tata kelola yang belum sepenuhnya mengakomodasi pengelolaan wakaf uang secara digital. Meskipun telah ada undang-undang dan peraturan tentang wakaf, namun masih diperlukan penyesuaian agar dapat mengikuti perkembangan teknologi digital. Hal ini meliputi aspek-aspek seperti keamanan data, transparansi, akuntabilitas, dan perlindungan hak-hak para wakif (pemberi wakaf) dan mauquf 'alaih (penerima manfaat wakaf).(Sulis Handayani et al., 2023)
Tantangan ketiga adalah minimnya sumber daya manusia yang memiliki keterampilan dan keahlian dalam mengelola wakaf uang secara digital. Pengelolaan wakaf uang di era digital membutuhkan kombinasi antara pemahaman tentang prinsip-prinsip syariah dan penguasaan teknologi digital. Hal ini menuntut adanya program pelatihan dan pengembangan kapasitas yang komprehensif bagi para pengelola wakaf uang agar dapat memanfaatkan teknologi digital secara efektif dan efisien.
Tantangan keempat adalah masalah keamanan siber dan risiko penipuan dalam transaksi wakaf uang secara digital. Dengan semakin banyaknya aktivitas keuangan yang dilakukan secara online, risiko serangan siber dan penipuan juga semakin meningkat. Hal ini dapat menimbulkan kekhawatiran di kalangan masyarakat tentang keamanan dana wakaf mereka. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk membangun infrastruktur keamanan siber yang kuat dan memastikan adanya mekanisme verifikasi yang ketat dalam proses pengelolaan wakaf uang secara digital.
Tantangan kelima adalah persaingan dengan instrumen keuangan lain yang menawarkan imbal hasil yang lebih menarik. Di era digital, masyarakat memiliki banyak pilihan investasi dan peluang untuk mendapatkan keuntungan finansial. Wakaf uang harus mampu menawarkan manfaat dan pengelolaan yang transparan serta efisien agar dapat bersaing dengan instrumen keuangan lainnya dan menarik minat masyarakat untuk berwakaf.(Rahmawati et al., 2021)
Meskipun terdapat berbagai tantangan, pengelolaan wakaf uang di era digital juga membuka peluang yang besar untuk berkontribusi dalam memajukan perekonomian. Dengan memanfaatkan teknologi digital secara tepat dan efektif, pengelolaan wakaf uang dapat menjadi lebih transparan, akuntabel, dan efisien. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola wakaf uang, sehingga lebih banyak dana wakaf dapat dihimpun dan dimanfaatkan untuk mendukung berbagai program pembangunan ekonomi.
KESIMPULAN (Cambria,12)
Di era digital saat ini, wakaf uang memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung perekonomian. Pengelolaan wakaf uang yang efektif dan efisien dapat memberikan manfaat signifikan bagi pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Dengan memanfaatkan teknologi digital, pengelolaan wakaf uang dapat dilakukan secara lebih transparan, akuntabel, dan inklusif.
Peranan wakaf uang dalam perekonomian di era digital antara lain:
1. Menjadi sumber pendanaan alternatif untuk mendukung program-program pembangunan ekonomi, seperti pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah, serta pemberdayaan ekonomi masyarakat.
2. Berkontribusi dalam penyediaan layanan publik dan infrastruktur yang dibutuhkan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, seperti pendidikan, kesehatan, dan fasilitas umum.
3. Mempromosikan inklusi keuangan dan memberikan akses pada layanan keuangan bagi masyarakat yang kurang terlayani oleh lembaga keuangan konvensional.
4. Mendorong pengembangan ekonomi syariah yang lebih adil dan berkelanjutan, serta membantu mengurangi kesenjangan ekonomi dalam masyarakat.
Untuk mengoptimalkan peranan wakaf uang dalam perekonomian di era digital, pengelolaan wakaf uang harus dilakukan dengan baik. Hal ini meliputi aspek-aspek seperti peningkatan literasi digital, penyesuaian regulasi dan tata kelola, pengembangan sumber daya manusia yang kompeten, penguatan keamanan siber, serta inovasi dalam produk dan layanan wakaf uang yang menarik bagi masyarakat.
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Wakaf merupakan salah satu instrumen filantropi dalam Islam yang memiliki peranan penting dalam 


perekonomian. Wakaf uang, atau dikenal sebagai wakaf tunai, menjadi salah satu bentuk wakaf yang semakin 


berkembang dan 


memiliki potensi besar untuk mendukung perekonomian di era digital
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Abstract
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Waqf is one of the philanthropic instruments in Islam that has an important role in the economy. Cash 


waqf, also known as cash waqf, is one of the growing 


forms of waqf that has great potential to support the 


economy in the digital era. This research uses the library research method, also known as the library research 


method, which is a research approach that uses existing sources of information in the form 


of literature, 


scientific journals, books, theses, research reports, and other sources found in libraries or electronic databases, 


Contributing to the provision of public services and infrastructure needed to encourage economic growth 


Promoting financial i


nclusion and providing access to financial services for people who are underserved by 


conventional financial institutions Encouraging the development of a more equitable and sustainable Islamic 


economy
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PENDAHULUAN 


 


Wakaf


 


adalah perbuatan hukum di mana


 


wakif


 


(pihak yang melakukan wakaf) memisahkan dan/atau 


menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu


.


 


Wakaf merupakan salah satu instrumen keuangan syariah, yang dapat digunakan untuk menguatkan ekonomi 


nasional, melalui pemberdayaan ekonomi masyarakat menengah ke bawah. Karena esensi wakaf ialah 


mempertahankan wujud aset (aktiva) untuk dikembangkan menjad


i lebih produktif, sementara hasil 


pengembangan disalurkan sesuai keinginan wakif (pewakaf) untuk diberikan kepada mauquf alaihi (penerima 


wakaf)


 


Dalam era digital ini, kemudahan akses dan transparansi informasi menjadi kunci utama dalam 


pengelolaan wakaf 


uang. Teknologi memungkinkan para pelaku wakaf untuk lebih efisien dalam mengelola dan 


mendistribusikan dana wakaf, sehingga manfaatnya dapat dirasakan secara lebih luas dan merata


.
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  PERANAN DAN PENGELOLAAN WAKAF UANG DALAM  PEREKONOMIAN DI ERA DIGITAL     PERANAN DAN PENGELOLAAN WAKAF UANG DALAM PEREKONOMIAN DI ERA DIGITA L     Muhammad Iqbal   1 *,  Clara diah   feby  astuti  2 ,  Siti khodijah   3 ,    Inur baya   4  , Fauzan Ramli 5 .   Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Jambi   *email:  mhhdiqbal399@gmail.com     Abstrak :   Wakaf merupakan salah satu instrumen filantropi dalam Islam yang memiliki peranan penting dalam  perekonomian. Wakaf uang, atau dikenal sebagai wakaf tunai, menjadi salah satu bentuk wakaf yang semakin  berkembang dan  memiliki potensi besar untuk mendukung perekonomian di era digital , pada penelitian kali ini  menggunakan metode   library research , juga dikenal sebagai metode penelitian pustaka, adalah pendekatan  penelitian yang menggunakan sumber - sumber informasi yang telah ada dalam bentuk literatur, jurnal ilmiah,  buku, tesis, laporan penelitian, dan sumber - sumber lain yang terdapat di perpustak aan atau basis data  elektronik   yang menemukan hasil   m enjadi sumber pendanaan alternatif  b erkontribusi dalam penyediaan  layanan p ublik dan infrastruktur yang dibutuhkan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi  m empromosikan  inklusi keuangan dan memberikan akses pada layanan keuangan bagi masyarakat yang kurang terlayani oleh  lembaga keuangan konvensional Mendorong pengembangan ekonomi syariah yang lebih adil dan berkelanjutan           Kata Kunci   : Wakaf, Ekonomi, Digital     Abstract :  Waqf is one of the philanthropic instruments in Islam that has an important role in the economy. Cash  waqf, also known as cash waqf, is one of the growing  forms of waqf that has great potential to support the  economy in the digital era. This research uses the library research method, also known as the library research  method, which is a research approach that uses existing sources of information in the form  of literature,  scientific journals, books, theses, research reports, and other sources found in libraries or electronic databases,  Contributing to the provision of public services and infrastructure needed to encourage economic growth  Promoting financial i nclusion and providing access to financial services for people who are underserved by  conventional financial institutions Encouraging the development of a more equitable and sustainable Islamic  economy .     Keywords :   Waqf, Economy, Digital     PENDAHULUAN    Wakaf   adalah perbuatan hukum di mana   wakif   (pihak yang melakukan wakaf) memisahkan dan/atau  menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu .   Wakaf merupakan salah satu instrumen keuangan syariah, yang dapat digunakan untuk menguatkan ekonomi  nasional, melalui pemberdayaan ekonomi masyarakat menengah ke bawah. Karena esensi wakaf ialah  mempertahankan wujud aset (aktiva) untuk dikembangkan menjad i lebih produktif, sementara hasil  pengembangan disalurkan sesuai keinginan wakif (pewakaf) untuk diberikan kepada mauquf alaihi (penerima  wakaf)   Dalam era digital ini, kemudahan akses dan transparansi informasi menjadi kunci utama dalam  pengelolaan wakaf  uang. Teknologi memungkinkan para pelaku wakaf untuk lebih efisien dalam mengelola dan  mendistribusikan dana wakaf, sehingga manfaatnya dapat dirasakan secara lebih luas dan merata .   Dalam era digital ini, kemudahan akses dan transparansi informasi menjadi kunci utama dalam  pengelolaan wakaf uang. Teknologi memungkinkan para pelaku wakaf untuk lebih efisien dalam mengelola dan  mendistribusikan dana wakaf, sehingga manfaatnya dapat dira sakan secara lebih luas dan merata.   D i   era digital 

